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PENAWARAN UMUM
OBLIGASI
Nama Obligasi
Obligasi Berkelanjutan IV Indomobil Finance Indonesia Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap I tahun 
2020.
Jangka Waktu, Jumlah Nominal dan Jatuh Tempo
Obligasi ini diterbitkan dengan Jumlah pokok obligasi sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp750.000.000.000,- (tujuh ratus lima puluh miliar Rupiah) berjangka waktu 370 (tiga ratus tujuh 
puluh) Hari Kalender, 3 (tiga) tahun, dan 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi.
Obligasi ini ditawarkan sebesar Rp286.000.000.000,- (dua ratus delapan puluh enam miliar Rupiah) 
dijamin secara kesanggupan penuh (full commitment) dan memberikan pilihan bagi masyarakat 
untuk memilih Seri Obligasi yang dikehendaki sebagai berikut:

Seri A : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 8,45% (delapan koma empat lima persen) 
per tahun, berjangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh) Hari sejak Tanggal Emisi. Jumlah 
Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp179.000.000.000,- (seratus 
tujuh puluh sembilan miliar Rupiah). Pembayaran Pokok Obligasi secara penuh dilakukan 
pada tanggal jatuh tempo Obligasi Seri A.

Seri B : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 9,55% (sembilan koma lima lima persen) 
per tahun, berjangka waktu 36 (tiga puluh enam) bulan sejak Tanggal Emisi. Jumlah 
Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rp17.000.000.000,- (tujuh belas 
miliar Rupiah). Pembayaran Pokok Obligasi secara penuh dilakukan pada tanggal jatuh 
tempo Obligasi Seri B.

Seri C : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 9,90% (sembilan koma sembilan nol 
persen) per tahun, berjangka waktu 60 (enam puluh) bulan sejak Tanggal Emisi. Jumlah 
Pokok Obligasi Seri C yang ditawarkan adalah sebesar Rp90.000.000.000,- (sembilan 
puluh miliar Rupiah). Pembayaran Pokok Obligasi secara penuh dilakukan pada tanggal 
jatuh tempo Obligasi Seri C.

Sedangkan sisa dari Jumlah Pokok yang ditawarkan sebanyak-banyaknya Rp464.000.000.000,- 
(empat ratus enam puluh empat miliar Rupiah) akan dijamin secara kesanggupan terbaik (best 
effort). Bila jumlah dalam penjaminan kesanggupan terbaik (best effort) tidak terjual sebagian atau 
seluruhnya, maka atas sisa yang tidak terjual tersebut tidak menjadi kewajiban Perseroan untuk 
menerbitkan Obligasi tersebut.
Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari Jumlah Pokok. Bunga Obligasi ini 
dibayarkan setiap triwulan, sesuai dengan tanggal pembayaran Bunga Obligasi ini. Pembayaran 
Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 4 November 2020, sedangkan pembayaran 
Bunga terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi ini adalah pada tanggal 14 Agustus 2021 untuk seri 
A, 4 Agustus 2023 untuk seri B, dan 4 Agustus 2025 untuk seri C yang juga merupakan Tanggal 
Pelunasan Pokok. 
Bunga Obligasi 
Obligasi ini memberikan tingkat bunga sebesar 8,45% (delapan koma empat lima persen) untuk 
seri A, 9,55% (sembilan koma lima lima persen) untuk seri B, dan 9,90% (sembilan koma sembilan 
nol persen) untuk seri C. Bunga Obligasi ini dibayarkan setiap triwulan, sesuai dengan tanggal 
pembayaran Bunga Obligasi ini. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 
4 November 2020, sedangkan pembayaran Bunga terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi ini adalah 
pada tanggal 14 Agustus 2021 untuk seri A, 4 Agustus 2023 untuk seri B, dan 4 Agustus 2025 untuk 
seri C yang juga merupakan Tanggal Pelunasan Pokok.
Tanggal-tanggal pembayaran Bunga Obligasi ini adalah sebagai berikut:

Pembayaran Tanggal Pembayaran Bunga
Seri A Seri B Seri C

Bunga Obligasi ke-1 4 November 2020 4 November 2020 4 November 2020
Bunga Obligasi ke-2 4 Februari 2021 4 Februari 2021 4 Februari 2021
Bunga Obligasi ke-3 4 Mei 2021 4 Mei 2021 4 Mei 2021
Bunga Obligasi ke-4 14 Agustus 2021 4 Agustus 2021 4 Agustus 2021
Bunga Obligasi ke-5 4 November 2021 4 November 2021
Bunga Obligasi ke-6 4 Februari 2022 4 Februari 2022
Bunga Obligasi ke-7 4 Mei 2022 4 Mei 2022
Bunga Obligasi ke-8 4 Agustus 2022 4 Agustus 2022
Bunga Obligasi ke-9 4 November 2022 4 November 2022
Bunga Obligasi ke-10 4 Februari 2023 4 Februari 2023
Bunga Obligasi ke-11 4 Mei 2023 4 Mei 2023
Bunga Obligasi ke-12 4 Agustus 2023 4 Agustus 2023
Bunga Obligasi ke-13 4 November 2023
Bunga Obligasi ke-14 4 Februari 2024
Bunga Obligasi ke-15 4 Mei 2024
Bunga Obligasi ke-16 4 Agustus 2024
Bunga Obligasi ke-17 4 November 2024
Bunga Obligasi ke-18 4 Februari 2025
Bunga Obligasi ke-19 4 Mei 2025
Bunga Obligasi ke-20 4 Agustus 2025

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDIT INDEPENDEN
Kejadian penting yang terjadi setelah tanggal laporan Akuntan Publik sampai dengan tanggal 
efektifnya Pernyataan Pendaftaran adalah sebagai berikut:
Pada tanggal 27 April 2020, PT Bank Central Asia Tbk telah memperpanjang fasilitas kredit lokal 
(rekening koran) dengan jumlah maksimum sebesar Rp30.000.000.000 dengan batas waktu 
penarikan dan/atau penggunaan fasilitas kredit berakhir pada tanggal 22 November 2020 dan 
memberikan tambahan fasilitas Installment Loan 3 sejumlah Rp20.000.000.000 dengan batas waktu 
penarikan dan/atau penggunaan fasilitas kredit berakhir pada tanggal 15 Mei 2020.
Pada tanggal 30 April 2020, PT Bank ANZ Indonesia telah memperpanjang fasilitas kredit modal 
kerja dengan jumlah maksimum sebesar USD15.000.000 sampai dengan 30 April 2021.
Pada tanggal 15 Mei 2020, telah dilakukan perpanjangan fasilitas kerjasama pembiayaan bersama 
PT Bank CIMB Niaga Tbk dengan jumlah maksimum sebesar Rp200.000.000.000 sampai dengan 
3 Januari 2021.
Pada tanggal 19 Mei 2020, PT Bank Nationalnobu Tbk telah memperpanjang fasilitas kredit modal 
kerja dengan jumlah maksimum sebesar Rp100.000.000.000 sampai dengan 24 Mei 2021. 
Pada tanggal 21 Mei 2020, PT Bank Permata Tbk telah memperpanjang sementara fasilitas kredit 
modal kerja dengan jumlah maksimum sebesar Rp200.000.000.000 sampai dengan 21 Agustus 
2020. 
Pada tanggal 11 Juni 2020, PT Bank Maybank Indonesia Tbk telah memperpanjang fasilitas kredit 
modal kerja dengan jumlah maksimum sebesar Rp500.000.000.000 sampai dengan 27 Mei 2021.
Pada tanggal 19 Juni 2020, PT Bank Pan Indonesia Tbk telah memperpanjang fasilitas kredit modal 
kerja dengan jumlah maksimum sebesar Rp700.000.000.000 sampai dengan 22 Maret 2021.
Pada tanggal 7 Juli 2020, Perseroan melakukan pelunasan pokok Obligasi Berkelanjutan III 
Indomobil Finance Tahap I Tahun 2017 Seri B sebesar Rp150.000.000.000.
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Edaran Pemegang Saham Perusahaan sebagai 
pengganti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 38 tanggal 29 Mei 2020 yang dibuat 
di hadapan M. Kholid Artha, S.H., notaris di Jakarta, yang pemberitahuannya telah diterima oleh 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. 
AHU-AH.01.03-0253466 pada tanggal 19 Juni 2020, para pemegang saham Perseroan menyetujui 
untuk meningkatkan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dari Rp892.000.000.000 (terdiri dari 
892.000 lembar) menjadi Rp1.042.000.000.000 (terdiri dari 1.042.000 lembar) dengan menerbitkan 
saham sebanyak 150.000 lembar saham bernilai nominal Rp1.000.000 yang diambil bagian oleh PT 
Indomobil Multi Jasa Tbk (IMJ) dan PT IMG Sejahtera Langgeng (IMGSL) masing-masing sebanyak 
149.864 lembar dan 136 lembar.
Perseroan memanfaatkan ketentuan relaksasi LK sesuai S-101/D.04/2020 perihal Penerapan 
Penyajian dan Pengungkapan Atas Informasi Keuangan Setelah Periode Tahun Buku. Laporan 
Keuangan Perseroan untuk tanggal 31 Maret 2020 serta periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada 
tanggal 31 Maret 2020 dan 2019 diambil dari informasi keuangan yang menjadi tanggung jawab 
manajemen, serta tidak diaudit atau direview oleh Akuntan Publik. KAP Purwantono, Sungkoro & 
Surja (firma anggota Ernst & Young Global Limited) tidak melakukan audit berdasarkan Standar 
Audit yang ditetapkan oleh IAPI atau reviu berdasarkan Standar Perikatan Reviu 2410 “Reviu atas 
Informasi Keuangan Interim yang Dilaksanakan oleh Auditor Independen Entitas” atas laporan 
keuangan interim Perseroan tanggal 31 Maret 2020, serta untuk periode yang berakhir pada tanggal 
tersebut, dan oleh karena itu KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (firma anggota Ernst & Young 
Global Limited) tidak menyatakan opini, kesimpulan, maupun bentuk keyakinan lainnya atas laporan 
keuangan interim Perseroan tanggal 31 Maret 2020, serta untuk periode tiga bulan yang berakhir 
pada tanggal tersebut. Manajemen juga menyatakan tidak ada kejadian material atau signifikan 
yang berpengaruh kepada Laporan Keuangan Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2020.
Laporan Keuangan Perseroan tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 dan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal-tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, yang tercantum dalam Prospektus ini, telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja (KAP PSS) berdasarkan Standar 
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia dengan opini wajar tanpa modifikasian, 
yang laporannya tercantum dalam Prospektus ini. Laporan audit KAP PSS tersebut ditandatangani 
oleh Hermawan Setiadi (Rekan pada KAP PSS dengan Registrasi Akuntan Publik No. AP.0695).

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA,  
SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

KEPEMILIKAN SAHAM DAN STRUKTUR PERMODALAN PERSEROAN
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan terakhir, pada saat prospektus 
diterbitkan adalah sebagaimana ternyata dalam Akta Pernyataan Keputusan Edaran Pemegang 
Saham PT Indomobil Finance Indoensia Sebagai Pengganti Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa No. 38 tanggal 29 Mei 2020 yang dibuat di hadapan Muhammad Kholid Artha, S.H., 
Notaris di Jakarta, yang telah (i) diberitahukan kepada dan diterima serta dicatat dalam Database 
Sisminbakum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana 
ternyata dari Surat Penerimaan Pemberitahunan Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan No. 
AHU-AH.01.03-0253466 tanggal 19 Juni 2020 (ii) didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0096664.AH.01.11.Tahun 2020 pada tanggal 19 Juni 2020 oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia, (“Akta No. 38/2020”), serta telah dilaporkan kepada OJK melalui Surat 
Perseroan No. LGL/133/IMFI/VI/2020 tanggal 3 Juli 2020 berdasarkan tanda terima tertanggal 6 
Juli 2020.
Dimana struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat Prospektus 
diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp1.000.000,- setiap saham

%Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp)

Modal Dasar 2.000.000 2.000.000.000.000
Modal Ditempatkan & Disetor Penuh
PT Indomobil Multi Jasa Tbk 1.041.052 1.041.052.000.000 99,91
PT IMG Sejahtera Langgeng 948 948.000.000 0,09
Jumlah 1.042.000 1.042.000.000.000  100,000
Jumlah Saham Dalam Portepel 958.000 958.000.000.000

HUBUNGAN KEPEMILIKAN PERSEROAN DENGAN PEMEGANG SAHAM PERSEROAN
Berikut ini diagram yang menggambarkan hubungan kepemilikan Perseroan dengan pemegang 
saham Perseroan:

Sumber: Perseroan, posisi kepemilikan efektif per tanggal 31 Desember 2019

Anthoni Salim adalah Ultimate Beneficiary Owner (UBO) dan pengendali Perseroan.

PENJAMINAN EMISI OBLIGASI
Berdasarkan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum di dalam Akta Perjanjian 
Penjaminan Emisi Obligasi Berkelanjutan IV Indomobil Finance Indonesia Tahap I Tahun 2020 No. 6 
tanggal 6 Maret 2020, Addendum I Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi Berkelanjutan IV Indomobil 
Finance Indonesia Tahap I Tahun 2020 No. 4 tanggal 8 April 2020, dan Addendum II Perjanjian 
Penjaminan Emisi Obligasi Berkelanjutan IV Indomobil Finance Indonesia Tahap I Tahun 2020 No. 
38 tanggal 16 Juli 2020 yang seluruhnya dibuat di hadapan Aulia Taufani S.H., Notaris di Jakarta, 
para Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan Penjamin Emisi Obligasi yang namanya tercantum 
di bawah ini telah menyetujui untuk menawarkan kepada Masyarakat Obligasi Berkelanjutan IV 
Indomobil Finance Indonesia Tahap I Tahun 2020 dengan jumlah pokok sebanyak-banyaknya 

sebesar Rp750.000.000.000,- (tujuh ratus lima puluh miliar Rupiah) dengan penjaminan secara 
kesanggupan penuh (full commitment) sebesar Rp Rp286.000.000.000,- (dua ratus delapan puluh 
enam miliar Rupiah) dan secara kesanggupan terbaik (best effort) sebesar Rp464.000.000.000,- 
(empat ratus enam puluh empat miliar Rupiah). Bila jumlah dalam penjaminan kesanggupan terbaik 
(best effort) tidak terjual sebagian atau seluruhnya, maka atas sisa yang tidak terjual tersebut tidak 
menjadi kewajiban Perseroan untuk menerbitkan Obligasi tersebut.
Adapun susunan dan jumlah porsi serta persentase penjaminan secara Kesanggupan Penuh (Full 
Commitment) oleh Penjamin Emisi Obligasi adalah sebagai berikut:

No. Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi Porsi Penjaminan (Rp miliar) Jumlah 
(Rp miliar) (%)Seri A Seri B Seri C

1. PT CIMB Niaga Sekuritas 91 5 24 120 41,96%
2. PT Danareksa Sekuritas 5 - 1 6 2,10%
3. PT DBS Vickers Sekuritas Indonesia 15 - - 15 5,24%
4. PT Indo Premier Sekuritas 12 12 35 59 20,63%
5. PT Mandiri Sekuritas 55 - 1 56 19,58%
6. PT RHB Sekuritas Indonesia 1 - 29 30 10,49%

TOTAL 179 17 90 286 100,00% 

Sisa dari jumlah Pokok Obligasi yang ditawarkan sebanyak-banyaknya sebesar Rp464.000.000.000,- 
(empat ratus enam puluh empat miliar Rupiah) akan dijamin secara Kesanggupan Terbaik (Best 
Effort). Bila jumlah dalam penjaminan Kesanggupan Terbaik (Best Effort) tidak terjual sebagian atau 
seluruhnya, maka atas sisa yang tidak terjual tersebut tidak menjadi kewajiban Perseroan untuk 
menerbitkan Obligasi tersebut.
Selanjutnya para Penjamin Emisi Obligasi yang turut dalam Emisi Obligasi ini telah sepakat untuk 
melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan Peraturan Bapepam dan LK No. IX.A.7.
Pihak yang bertindak sebagai Manajer Penjatahan atas Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi 
adalah PT DBS Vickers Sekuritas Indonesia.
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan Penjamin Emisi Obligasi dalam rangka Penawaran Umum 
Berkelanjutan Obligasi ini dengan tegas menyatakan tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan 
Perseroan.

TATA CARA PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI
Sehubungan dengan anjuran pemerintah, baik Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Provinsi DKI 
Jakarta untuk mengurangi interaksi sosial, menjaga jarak aman (social distancing) dan menghindari 
keramaian guna meminimalisir penyebaran penularan virus Corona (Covid-19), maka Perseroan 
dan Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi membuat langkah-langkah antisipasi sehubungan dengan 
proses atau mekanisme pemesanan dan pembelian Obligasi Perseroan selama Masa Penawaran 
Umum sebagai berikut:
A.	 PEMESAN YANG BERHAK
Perorangan Warga Negara Indonesia dan perorangan Warga Negara Asing dimanapun mereka 
bertempat tinggal, serta badan usaha atau lembaga Indonesia ataupun asing dimanapun mereka 
berkedudukan yang berhak membeli Obligasi sesuai dengan ketentuan-ketentuan yurisdiksi 
setempat. 
B.	 PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI 
Pemesanan Pembelian Obligasi harus diajukan dengan menggunakan FPPO yang dapat 
diperoleh dari Penjamin Emisi Efek, baik dalam bentuk hardcopy maupun softcopy melalui email, 
sebagaimana tercantum dalam Bab XIV Prospektus ini dan pemesanan yang telah dimasukkan tidak 
dapat dibatalkan oleh pemesan. Pemesanan Pembelian Obligasi dilakukan dengan menggunakan 
FPPO untuk keperluan ini yang dikeluarkan oleh Penjamin Emisi Obligasi yang dibuat dalam 5 (lima) 
rangkap atau dalam bentuk softcopy, melampirkan kopi identitas, dan sub rekening efek.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berhak untuk menerima atau menolak pemesanan pembelian 
Obligasi secara keseluruhan atau sebagian dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan tersebut 
di atas. Pemesanan Pembelian Obligasi dan penyampaian FPPO kepada Penjamin Emisi Obligasi 
dapat dilakukan dari jarak jauh, melalui email dan mesin faksimili Penjamin Emisi Obligasi, 
sebagaimana tercantum pada Bab XIV Prospektus ini. Pemesanan pembelian Obligasi yang 
dilakukan menyimpang dari ketentuan-ketentuan tersebut di atas tidak dilayani.
C.	 JUMLAH MINIMUM PEMESANAN
Pemesanan pembelian Obligasi dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan 
perdagangan yaitu sebesar Rp5.000.000 (lima juta Rupiah) dan/atau kelipatannya.
D.	 MASA PENAWARAN UMUM
Masa Penawaran Umum dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2020 pukul 09.00 dan ditutup pada 
tanggal 29 Juli 2020 pukul 16.00 WIB.
E.	 TEMPAT PENGAJUAN PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI 
Selama Masa Penawaran Umum, pemesan harus melakukan pemesanan pembelian Obligasi 
dengan mengajukan FPPO selama jam kerja yang umum berlaku kepada para Penjamin Emisi 
Obligasi, sebagaimana dimuat dalam Bab XIV Prospektus ini, pada tempat dimana Pemesan 
memperoleh Prospektus dan FPPO. Pemesanan Obligasi dapat dilakukan secara elektronik melalui 
alamat email Penjamin Emisi Obligasi dengan prosedur sebagai berikut: 
a.	 Setiap pihak hanya berhak mengajukan satu FPPO dan wajib diajukan oleh pemesan yang 

bersangkutan 1 (satu) alamat email dan hanya bisa melakukan 1 (satu) kali pemesanan. 
b.	 Melampirkan fotokopi jati diri (KTP/paspor bagi perorangan dan anggaran dasar bagi badan 

hukum).
c.	 Menyampaikan pemesanan disertai detail Nomor Rekening untuk Pengembalian Kelebihan 

Pemesanan (Refund) dengan format: Nama Bank<SPASI>No Rekening<SPASI>Nama 
Pemilik Rekening. Contoh: BCA 1000567890 Budi 

Pemesan akan mendapatkan email balasan yang berisikan:
a.	 Hasil scan FPPO asli yang telah diisi secara elektronik sesuai dengan pemesanan yang 

disampaikan untuk dicetak dan ditandatangani oleh Pemesan yang bersangkutan; atau 
b.	 Informasi penolakan karena persyaratan tidak lengkap atau email ganda. 
Penjamin Emisi Obligasi dan Perseroan berhak untuk menolak pemesanan pembelian Obligasi 
apabila FPPO tidak diisi dengan lengkap atau bila persyaratan pemesanan pembelian Obligasi 
termasuk persyaratan pihak yang berhak melakukan pemesanan, tidak terpenuhi. Sedangkan 
pemesan, tidak dapat membatalkan pembelian Obligasi-nya apabila telah memenuhi persyaratan 
pemesanan pembelian
F.	 BUKTI TANDA TERIMA PEMESANAN OBLIGASI 
Para Penjamin Emisi Obligasi yang menerima pengajuan pemesanan pembelian Obligasi akan 
menyerahkan kembali kepada Pemesan 1 (satu) tembusan FPPO yang telah ditandatanganinya 
sebagai bukti tanda terima pemesanan pembelian Obligasi. Bukti tanda terima pemesanan 
pembelian Obligasi bukan merupakan jaminan dipenuhinya pemesanan. Dalam hal pengajuan 
pemesanan dilakukan secara elektronik, tanda terima pengajuan pemesanan pembelian akan 
diserahkan kepada Pemesan berupa jawaban konfirmasi email yang dilampiri 1 (satu) tembusan dari 
FPPO yang telah ditandatanganinya sebagai bukti tanda terima pemesanan pembelian Obligasi. 
Bukti tanda-terima pemesanan pembelian bukan merupakan jaminan dipenuhinya pemesanan.

G.	 PENJATAHAN OBLIGASI 
Penjatahan akan dilakukan sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7. Apabila jumlah keseluruhan 
Obligasi yang dipesan melebihi jumlah Obligasi yang ditawarkan, maka penjatahan akan dilakukan 
sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7. Tanggal Penjatahan adalah tanggal 30 Juli 2020.
Setiap Pihak dilarang baik langsung maupun tidak langsung untuk mengajukan lebih dari satu 
pemesanan Obligasi untuk Penawaran Umum ini. Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan Obligasi 
dan terbukti bahwa Pihak tertentu mengajukan pemesanan Obligasi melalui lebih dari satu formulir 
pemesanan untuk Penawaran Umum ini, baik secara langsung maupun tidak langsung, maka untuk 
tujuan penjatahan Manajer Penjatahan hanya dapat mengikutsertakan satu formulir pemesanan 
Obligasi yang pertama kali diajukan oleh pemesan yang bersangkutan.
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi akan menyampaikan Laporan Hasil Penawaran Umum kepada 
OJK paling lambat 5 (lima) Hari Kerja setelah tanggal penjatahan sesuai dengan Peraturan No. 
IX.A.2 tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum.
Manajer Penjatahan, dalam hal ini adalah PT DBS Vickers Sekuritas Indonesia, akan menyampaikan 
Laporan Hasil Pemeriksaan Akuntan kepada OJK mengenai kewajaran dari pelaksanaan penjatahan 
dengan berpedoman pada Peraturan No. VIII.G.12 tentang Pedoman Pemeriksaan Oleh Akuntan 
Atas Pemesanan dan Penjatahan Efek atau Pembagian Saham Bonus dan Peraturan No. IX.A.7 
tentang Tanggung Jawab Manajer Penjatahan dalam Rangka Pemesanan dan Penjatahan Efek 
dalam Penawaran Umum; paling lambat 30 hari setelah berakhirnya masa Penawaran Umum.
H.	 PEMBAYARAN PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI 
Setelah menerima pemberitahuan hasil penjatahan Obligasi, Pemesan harus segera melaksanakan 
pembayaran yang dapat dilakukan secara tunai atau transfer yang ditujukan kepada Penjamin 
Emisi Obligasi tempat mengajukan pemesanan. Dana tersebut harus sudah efektif pada rekening 
Penjamin Emisi Obligasi selambat-lambatnya tanggal 3 Agustus 2020 pukul 11:00 WIB (in good 
funds). Selanjutnya, para Penjamin Emisi Obligasi harus segera melaksanakan pembayaran 
kepada Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi, selambat-lambatnya pada tanggal 3 Agustus 2020 
pukul 14.00 WIB (in good funds) ditujukan pada rekening di bawah ini:

PT CIMB Niaga Sekuritas PT Danareksa Sekuritas PT DBS Vickers Sekuritas Indonesia
Bank CIMB Niaga

Cabang : Graha CIMB Niaga
No. Rekening : 800163442600

Atas Nama :  
PT CIMB Niaga Sekuritas

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Cabang: Bursa Efek Jakarta

No. Rekening: 0671.01.000692.30.1
Atas Nama:  

PT Danareksa Sekuritas

Bank Bank DBS Indonesia
Cabang : Jakarta Mega Kuningan

No. Rekening : 3320067704
Atas Nama :  

PT DBS Vickers Sekuritas Indonesia

PT Indo Premier Sekuritas PT Mandiri Sekuritas PT RHB Sekuritas Indonesia 
Bank Permata

Cabang : Sudirman, Jakarta
No. Rekening : 0701254783

Atas Nama :  
PT Indo Premier Sekuritas

Bank Permata Syariah
Cabang : Arteri Pondok Indah
No. Rekening : 00971134003

Atas Nama :  
PT Mandiri Sekuritas

Bank Permata
Cabang : Sudirman, Jakarta
No. Rekening : 701350480

Atas Nama :  
PT RHB Sekuritas Indonesia

Semua biaya atau provisi bank ataupun biaya transfer merupakan beban Pemesan. Pemesanan 
akan dibatalkan jika persyaratan pembayaran tidak dipenuhi.
I.	 DISTRIBUSI OBLIGASI SECARA ELEKTRONIK
Distribusi Obligasi secara elektronik akan dilakukan pada tanggal 4 Agustus 2020 Perseroan wajib 
menerbitkan Sertifikat Jumbo Obligasi untuk diserahkan kepada KSEI dan memberi instruksi kepada 
KSEI untuk mengkreditkan Obligasi pada Rekening Efek Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi di 
KSEI. Dengan telah dilaksanakannya instruksi tersebut, maka pendistribusian Obligasi semata-
mata menjadi tanggung jawab Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan KSEI. Selanjutnya Penjamin 
Pelaksana Emisi Obligasi memberi instruksi kepada KSEI untuk memindahbukukan Obligasi dari 
Rekening Obligasi Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi ke dalam Rekening Efek Penjamin Emisi 
Obligasi sesuai dengan pembayaran yang telah dilakukan Penjamin Emisi Obligasi menurut bagian 
penjaminan masing-masing. Dengan telah dilaksanakannya pendistribusian Obligasi kepada 
Penjamin Emisi Obligasi, maka tanggung jawab pendistribusian Obligasi semata-mata menjadi 
tanggung jawab Penjamin Emisi Obligasi yang bersangkutan.
J.	 Pendaftaran Obligasi ke dalam Penitipan Kolektif
Obligasi yang ditawarkan oleh Perseroan melalui Penawaran Umum ini telah didaftarkan pada KSEI 
berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Obligasi di KSEI No. SP-012/OBL/KSEI/0220 tanggal 6 Maret 
2020 yang ditandatangani Perseroan dengan KSEI. Dengan didaftarkannya Obligasi tersebut di 
KSEI, maka atas Obligasi yang ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
a.	 Perseroan tidak menerbitkan Obligasi dalam bentuk sertifikat atau warkat kecuali Sertifikat 

Jumbo Obligasi yang diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan 
Pemegang Obligasi. Obligasi akan diadministrasikan secara elektronik dalam Penitipan 
Kolektif di KSEI. Selanjutnya Obligasi hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam 
rekening Efek selambat-lambatnya pada Tanggal Emisi yaitu tanggal 4 Agustus 2020 KSEI 
akan menerbitkan Konfirmasi Tertulis kepada Perusahaan Efek atau Bank Kustodian sebagai 
tanda bukti pencatatan Obligasi dalam Rekening Efek di KSEI. Konfirmasi Tertulis tersebut 
merupakan bukti kepemilikan yang sah atas Obligasi yang tercatat dalam Rekening Efek;

b.	 Pengalihan kepemilikan atas Obligasi dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening 
Efek di KSEI, yang selanjutnya akan dikonfirmasikan kepada Pemegang Rekening;

c.	 Pemegang Obligasi yang tercatat dalam Rekening Efek merupakan Pemegang Obligasi yang 
berhak atas pembayaran Bunga Obligasi, pelunasan Pokok Obligasi, memberikan suara 
dalam RUPO serta hak-hak lainnya yang melekat pada Obligasi;

d.	 Pembayaran Bunga Obligasi dan pelunasan jumlah Pokok Obligasi akan dibayarkan oleh 
KSEI selaku Agen Pembayaran atas nama Perseroan kepada Pemegang Obligasi melalui 
Pemegang Rekening sesuai dengan jadwal pembayaran Bunga Obligasi maupun pelunasan 
Pokok Obligasi yang ditetapkan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan/atau Perjanjian Agen 
Pembayaran. Pemegang Obligasi yang berhak atas Bunga Obligasi yang dibayarkan pada 
periode pembayaran Bunga Obligasi yang bersangkutan adalah yang namanya tercatat dalam 
Daftar Pemegang Rekening pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal Pembayaran Bunga 
Obligasi, kecuali ditentukan lain oleh KSEI atau peraturan perundang-undangan yang berlaku;

e.	 Hak untuk menghadiri RUPO dilaksanakan oleh Pemegang Obligasi dengan memperhatikan 
KTUR asli yang diterbitkan oleh KSEI kepada Wali Amanat. KSEI akan membekukan 
seluruh Obligasi yang disimpan di KSEI sehingga Obligasi tersebut tidak dapat dialihkan/
dipindahbukukan sejak 3 (tiga) Hari Bursa sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO (R-3) 
sampai dengan tanggal berakhirnya RUPO yang dibuktikan dengan adanya pemberitahuan 
dari Wali Amanat;

f.	 Pihak-pihak yang hendak melakukan pemesanan Obligasi wajib membuka Rekening Efek di 
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi pemegang Rekening Efek di KSEI.

K.	 PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN OBLIGASI
Dalam hal suatu pemesanan Efek ditolak sebagian atau seluruhnya akibat dari pelaksanaan 
penjatahan, atau dalam hal terjadi pembatalan atau penundaan Penawaran Umum sebelum 
Tanggal Pembayaran maka uang pemesanan harus dikembalikan oleh Penjamin Pelaksana Emisi 
Obligasi, yang bertindak sebagai manajer penjatahan, kepada para pemesan, paling lambat 2 

(dua) hari kerja sesudah Tanggal Penjatahan atau sejak keputusan pembatalan atau penundaan 
Penawaran Umum.
Jika uang pembayaran pemesanan Obligasi telah diterima oleh Penjamin Emisi Obligasi atau 
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi maka uang pemesanan tersebut harus dikembalikan oleh 
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi atau Penjamin Emisi Obligasi kepada para pemesan, paling 
lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.
Jika Pencatatan saham di Bursa Efek tidak dapat dilakukan dalam jangka waktu 1 (satu) Hari Kerja 
setelah Tanggal Distribusi karena persyaratan pencatatan tidak dipenuhi, Penawaran atas Efek 
batal demi hukum dan pembayaran pesanan Efek dimaksud, wajib dikembalikan kepada pemesan, 
oleh Perseroan yang pengembalian pembayarannya melalui KSEI paling lambat 1 (satu) hari kerja 
sejak keputusan pembatalan Penawaran Umum.
Jika terjadi keterlambatan, maka Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi/Penjamin Emisi Obligasi/
Perseroan yang menyebabkan terjadinya keterlambatan tersebut wajib membayar kepada para 
pemesan untuk tiap hari keterlambatan denda sebesar 0,5% (nol koma lima persen) per tahun 
di atas tingkat Bunga Obligasi dari masing-masing seri Obligasi per tahun dihitung secara harian 
(berdasarkan jumlah Hari Kalender yang telah lewat sampai dengan pelaksanaan pembayaran 
seluruh jumlah yang seharusnya dibayar ditambah denda), dengan ketentuan 1 (satu) tahun adalah 
360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender.
Cara pembayaran uang pengembalian pemesanan Obligasi dapat dilakukan secara tunai atau 
transfer. Apabila uang pengembalian pemesanan Obligasi yang sudah disediakan secara tunai, 
akan tetapi pemesan tidak datang untuk mengambilnya dalam waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah 
tanggal keputusan penundaan atau pembatalan Penawaran Umum tersebut atau berakhirnya 
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, maka Perseroan dan/atau Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi 
dan/atau Penjamin Emisi Obligasi tidak diwajibkan membayar bunga dan/atau denda kepada para 
pemesan Obligasi.
L.	 PENUNDAAN ATAU PEMBATALAN MASA PENAWARAN UMUM
Dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran sampai dengan berakhirnya masa 
Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda masa Penawaran Umum untuk masa paling lama 3 
(tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif atau membatalkan Penawaran Umum, 
dengan ketentuan:
1.	 Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:

a.	 Indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh perseratus) 
selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut; 

b.	 Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh secara 
signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

c.	 Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha 
Perseroan yang ditetapkan oleh OJK berdasarkan Formulir No. IX.A.2-11 lampiran 11.

2.	 Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
i.	 Mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum 

dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai 
peredaran nasional paling lambat satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan 
tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga 
mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya

ii.	 Menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan 
Penawaran Umum tersebut kepada Otoritas Jasa Keuangan pada hari yang sama 
dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam point i; 

iii.	 Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam point i kepada Otoritas 
Jasa Keuangan paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud; dan

iv.	 Emiten yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum 
yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan Efek telah dibayar maka Emiten wajib 
mengembalikan uang pemesanan Efek kepada pemesan paling lambat 2 (dua) hari kerja 
sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut. 

Dalam hal Perseroan melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam butir 1 diatas, dan akan 
memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:
i.	 Dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana 

dimaksud dalam butir 1 poin a), maka Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran 
Umum paling lambat 8 (delapan) hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa 
Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh perseratus) dari total penurunan 
indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

ii.	 Dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan kembali 
sebagaimana dimaksud dalam 1) poin a), maka Perseroan dapat melakukan kembali 
penundaan masa Penawaran Umum;

iii.	 Wajib menyampaikan kepada Bapepam dan LK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum 
dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi setelah 
penundaan masa Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang 
satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling 
lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban 
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media massa 
lainnya; dan

iv.	 Wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin iii) kepada 
Bapepam dan LK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

Perseroan tidak bertanggung jawab dan dengan ini dibebaskan oleh Penjamin Pelaksana 
Emisi Obligasi dan Penjamin Emisi Obligasi dari segala tuntutan yang disebabkan karena tidak 
dilaksanakannya kewajiban yang menjadi tanggung jawab Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan 
Penjamin Emisi Obligasi. Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan Penjamin Emisi Obligasi tidak 
bertanggung jawab dan karenanya harus dibebaskan oleh Perseroan dari segala tuntutan yang 
disebabkan karena tidak dilaksanakannya kewajiban yang menjadi tanggung jawab Perseroan.
M.	 LAIN-LAIN
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi berhak untuk menerima atau menolak pemesanan pembelian 
Obligasi secara keseluruhan atau sebagian dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan yang 
berlaku.

PERPAJAKAN
A.	 PERPAJAKAN UNTUK PEMEGANG OBLIGASI
Pajak atas penghasilan yang diperoleh dari kepemilikan Obligasi yang diterima atau diperoleh 
Pemegang Obligasi diperhitungkan dan diperlakukan sesuai dengan Peraturan Perpajakan yang 
berlaku.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 16 Tahun 2009 tanggal 9 Pebruari 
2009 tentang Pajak Penghasilan Atas Penghasilan Berupa Bunga Obligasi sebagaimana telah 
diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 55 Tahun 2019, penghasilan 
yang diterima atau diperoleh bagi Wajib Pajak berupa bunga dan diskonto obligasi dikenakan 
pemotongan Pajak Penghasilan yang bersifat final:
a.	 Atas Bunga Obligasi dengan kupon (interest bearing debt securities) sebesar: (i) 15% bagi 

Wajib Pajak dalam negeri dan Bentuk Usaha Tetap (BUT); dan (ii) 20% atau sesuai dengan tarif 
berdasarkan persetujuan penghindaran pajak berganda bagi Wajib Pajak luar negeri selain 
Bentuk Usaha Tetap (BUT). Jumlah yang terkena pajak dihitung dari jumlah bruto bunga sesuai 
dengan masa kepemilikan (holding period) Obligasi.

b.	 Atas diskonto obligasi dengan kupon sebesar: 15% bagi Wajib Pajak dalam negeri dan 
Bentuk Usaha Tetap (BUT); dan (ii) 20% atau sesuai dengan tarif berdasarkan persetujuan 
penghindaran pajak berganda bagi Wajib Pajak luar negeri selain Bentuk Usaha Tetap (BUT). 
Jumlah yang terkena pajak dihitung dari selisih lebih harga jual atau nilai nominal di atas harga 
perolehan obligasi, tidak termasuk bunga berjalan (accrued interest).

c.	 Atas diskonto obligasi tanpa bunga (zero coupon bond) sebesar: (i) 15% bagi Wajib 
Pajak dalam negeri dan Bentuk Usaha Tetap (BUT); dan (ii) 20% atau sesuai dengan tarif 
berdasarkan persetujuan penghindaran pajak berganda bagi Wajib Pajak luar negeri selain 
Bentuk Usaha Tetap (BUT). Jumlah yang terkena pajak dihitung dari selisih lebih harga jual 
atau nilai nominal di atas harga perolehan obligasi.

d.	 Atas bunga dan/atau diskonto dari obligasi yang diterima dan/atau diperoleh Wajib Pajak 
reksadana dan Wajib Pajak dana investasi infrastruktur berbentuk kontrak investasi kolektif, 
dana investasi real estat berbentuk kontrak investasi kolektif, dan efek beragun aset berbentuk 
kontrak investasi kolektif yang terdaftar dan tercatat pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
sebesar 5% sampai dengan tahun 2020 dan 10% untuk tahun 2021 dan seterusnya.

Pemotongan pajak yang bersifat final ini tidak dikenakan terhadap bunga atau diskonto obligasi 
yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak:
1. 	 Dana pensiun yang pendirian atau pembentukannya telah disahkan oleh Menteri Keuangan 

dan memenuhi persyaratan sebagaimana diatur dalam Pasal 4 ayat (3) huruf h Undang-
undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah beberapa kali 
diubah terakhir dengan Undang-undang No. 36 Tahun 2008 tentang Perubahan Keempat atas 
Undang-undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan; dan

2. 	 Bank yang didirikan di Indonesia atau cabang bank luar negeri di Indonesia.

CALON PEMBELI OBLIGASI DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN UNTUK 
BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT 
PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PENERIMAAN BUNGA, PEMBELIAN, PEMILIKAN 
MAUPUN PENJUALAN ATAU PENGALIHAN DENGAN CARA LAIN OBLIGASI YANG DIBELI 
MELALUI PENAWARAN UMUM INI.

B.	 PEMENUHAN KEWAJIBAN PERPAJAKAN OLEH PERSEROAN 
Perseroan taat kepada aturan perpajakan yang berlaku, diantaranya Undang-Undang No. 6 
Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU KUP) sebagaimana telah 
diubah terakhir dengan UU No. 28 Tahun 2007 dan Undang-Undang No. 7 Tahun 1983 tentang 
Pajak Penghasilan (UU PPh) sebagaimana telah diubah terakhir dengan UU No. 36 Tahun 2008. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan No. 85/PMK.03/2011 tanggal 23 Mei 2011 tentang 
Tata Cara Pemotongan, Penyetoran, dan Pelaporan Pajak Penghasilan atas Bunga Obligasi 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Keuangan No. 07/PMK.011/2012, 
seluruh penghasilan yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak berupa Bunga Obligasi dikenakan 
pajak penghasilan final. Adapun pemotongan Pajak Penghasilan dilakukan oleh:
a.	 penerbit Obligasi (emiten) atau kustodian selaku agen pembayaran yang ditunjuk, atas:

1) 	 bunga dan/atau diskonto yang diterima atau diperoleh pemegang Obligasi dengan kupon 
pada saat jatuh tempo Bunga Obligasi; dan

2) 	 diskonto yang diterima atau diperoleh pemegang Obligasi tanpa bunga pada saat jatuh 
tempo Obligasi;

b.	 perusahaan efek, dealer, atau bank, selaku perantara, atas bunga dan/atau diskonto Obligasi 
yang diterima atau diperoleh penjual Obligasi pada saat transaksi; dan/atau

c.	 perusahaan efek, dealer, bank, dana pensiun, dan reksadana, selaku pembeli Obligasi 
langsung tanpa melalui perantara, atas bunga dan/atau diskonto Obligasi yang diterima atau 
diperoleh penjual Obligasi pada saat transaksi.

Peraturan ini berlaku efektif setelah 20 (dua puluh) hari sejak tanggal diundangkan. Pendapatan 
lainnya dikenakan pajak penghasilan dengan tarif pajak sesuai Undang-Undang pajak penghasilan 
yang berlaku umum.
Sehubungan dengan pemenuhan pajak penghasilan, maka Perseroan telah menghitung dan 
melaporkan Pajak Penghasilan (PPh) Badan setiap tahunnya melalui Surat Pemberitahuan (SPT) 
PPh Badan sesuai dengan aturan perpajakan yang berlaku. Pelaporan SPT PPh Badan terakhir 
adalah Tahun Pajak 2018, SPT tahun pajak 2019 akan disampaikan dalam batas waktu yang telah 
ditetapkan oleh undang undang perpajakan yang berlaku. Perseroan telah memenuhi kewajiban 
perpajakannya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan dan peraturan perpajakan yang 
berlaku. 
Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki utang pajak yang terdiri atas 
utang pajak penghasilan - Pasal 29 sebesar Rp14.548.120.259 yang telah dibayar per tanggal 22 
April 2020 sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku, sedangkan untuk utang pajak Pasal 
21, 23/26, 25, 4 (2) dan Pertambahan Nilai telah dibayar per tanggal 7 Januari 2020.
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Pacific Century Place, Lt 16, SCBD lot 10

Jl. Jend. Sudirman Kav 52-53
Jakarta 12190

Telp.: (+6221) 5088 7168
Fax.: (+6221) 5793 1072

www.indopremier.com
Email: fixed.income@ipc.co.id 

Menara Mandiri I Lantai 25
Jl. Jend. Sudirman Kav. 54-55

Jakarta 12190
Telp.: (+6221) 526 3445
Fax.: (+6221) 526 3507

www.mandirisekuritas.co.id/
Email: divisi-fi@mandirisek.co.id 
dan sett_fisd@mandirisek.co.id 

Revenue Tower Lt. 11
District 8, SCBD

Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190

Telp.: 021 5093 9888
Fax.: 021 5093 9777

www.rhbtradesmart.com
email: rhbosk.id.fixedincome@

rhbgroup.com 

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT 
MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM 
PROSPEKTUS

INFORMASI INI MERUPAKAN INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DIPUBLIKASIKAN DI HARIAN INVESTOR DAILY PADA 
TANGGAL 17 JUNI 2020.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI ATAS EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN 
ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

INFORMASI INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI 
DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT INDOMOBIL FINANCE INDONESIA (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU 
FAKTA MATERIAL, SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

PT INDOMOBIL FINANCE INDONESIA
Kegiatan Usaha Utama:

Pembiayaan Investasi, Modal Kerja, Multiguna, Sewa Operasi dan Pembiayaan Syariah 

KANTOR PUSAT KANTOR CABANG
Indomobil Tower, Lt. 8

Jl. M.T. Haryono Kav. 11, Jakarta Timur 13330
Telp.: (021) 29185400 

Faksimili: (021)  29185401
www.indomobilfinance.com   

Perseroan memiliki 128 kantor cabang dan 92 Outlet yang tersebar  
di wilayah Jabodetabek, Jawa, Bali dan Nusa Tenggara, Sumatera, 

Kalimantan, Sulawesi dan Papua

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN  
OBLIGASI BERKELANJUTAN IV INDOMOBIL FINANCE INDONESIA DENGAN TINGKAT BUNGA TETAP TAHUN 2020

DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR RP4.000.000.000.000,- (EMPAT TRILIUN RUPIAH)
(”PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN IV”)

Dengan rangka Penawaran Umum Berkelanjutan IV tersebut, Perseroan akan menerbitkan dan menawarkan
OBLIGASI BERKELANJUTAN IV INDOMOBIL FINANCE INDONESIA DENGAN TINGKAT BUNGA TETAP TAHAP I TAHUN 2020 DENGAN JUMLAH POKOK OBLIGASI SEBANYAK-

BANYAKNYA SEBESAR RP750.000.000.000,- (TUJUH RATUS LIMA PULUH MILIAR RUPIAH) (”OBLIGASI”)

Obligasi ini terdiri dari 3 (tiga) Seri, yaitu Obligasi Seri A, Obligasi Seri B dan Obligasi Seri C yang diterbitkan tanpa warkat. Obligasi ini ditawarkan sebesar Rp286.000.000.000,- (dua ratus delapan 
puluh enam miliar Rupiah) dijamin secara kesanggupan penuh (full commitment) dan memberikan pilihan bagi masyarakat untuk memilih Seri Obligasi yang dikehendaki sebagai berikut:

Seri A : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 8,45% (delapan koma empat lima persen) per tahun, berjangka waktu 370 (tiga ratus tujuh puluh) Hari sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok 
Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp179.000.000.000,- (seratus tujuh puluh sembilan miliar Rupiah). Pembayaran Pokok Obligasi secara penuh dilakukan pada tanggal 
jatuh tempo Obligasi yaitu tanggal 14 Agustus 2021.

Seri B : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 9,55% (sembilan koma lima lima persen) per tahun, berjangka waktu 36 (tiga puluh enam) bulan sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok Obligasi 
Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rp17.000.000.000,- (tujuh belas miliar Rupiah). Pembayaran Pokok Obligasi secara penuh dilakukan pada tanggal jatuh tempo Obligasi yaitu 
tanggal 4 Agustus 2023.

Seri C : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 9,90% (sembilan koma sembilan nol persen) per tahun, berjangka waktu 60 (enam puluh) bulan sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok Obligasi 
Seri C yang ditawarkan adalah sebesar Rp90.000.000.000,- (sembilan puluh miliar Rupiah). Pembayaran Pokok Obligasi secara penuh dilakukan pada tanggal jatuh tempo Obligasi yaitu 
tanggal 4 Agustus 2025.

Sedangkan sisa dari Jumlah Pokok yang ditawarkan sebanyak-banyaknya Rp464.000.000.000,- (empat ratus enam puluh empat miliar Rupiah) akan dijamin secara kesanggupan terbaik (best 
effort). Bila jumlah dalam penjaminan kesanggupan terbaik (best effort) tidak terjual sebagian atau seluruhnya, maka atas sisa yang tidak terjual tersebut tidak menjadi kewajiban Perseroan untuk 
menerbitkan Obligasi tersebut.
Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, sesuai dengan tanggal pembayaran masing-masing Bunga Obligasi. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan dilakukan pada 
tanggal 4 November 2020, sedangkan pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi masing-masing adalah pada tanggal 14 Agustus 2021 untuk Obligasi seri A, tanggal 4 
Agustus 2023 untuk Obligasi seri B, dan tanggal 4 Agustus 2025 untuk Obligasi seri C.
Obligasi Berkelanjutan IV Tahap II dan/atau tahap selanjutnya (jika ada) akan ditentukan kemudian.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
OBLIGASI AKAN DIJAMIN DENGAN JAMINAN KHUSUS BERUPA PIUTANG UNTUK KEPENTINGAN PEMEGANG OBLIGASI YANG DIIKAT DENGAN FIDUSIA. NILAI JAMINAN 
SEKURANG-KURANGNYA SEBESAR 50% (LIMA PULUH PERSEN) DARI NILAI POKOK OBLIGASI YANG TERUTANG, YANG AKAN DISERAHKAN SELAMBAT-LAMBATNYA 90 
(SEMBILAN PULUH) HARI KALENDER SEJAK TANGGAL EMISI. KETERANGAN MENGENAI JAMINAN DAPAT DILIHAT PADA BAB I PERIHAL PENAWARAN UMUM DI DALAM 
PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) OBLIGASI UNTUK SEBAGIAN ATAU SELURUH OBLIGASI SEBAGAI PELUNASAN, MAUPUN UNTUK DISIMPAN, DAN YANG 
DIKEMUDIAN HARI DAPAT DIJUAL KEMBALI DAN/ATAU UNTUK DIBERLAKUKAN SEBAGAI PELUNASAN, DENGAN KETENTUAN BAHWA HAL TERSEBUT HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SATU 
TAHUN  SETELAH TANGGAL PENJATAHAN. PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) OBLIGASI TIDAK DAPAT DILAKUKAN OLEH PERSEROAN APABILA PERSEROAN BERADA DALAM KEADAAN 
LALAI ATAS PEMBAYARAN JUMLAH TERHUTANG ATAU JIKA PELAKSANAAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) OBLIGASI TERSEBUT TERBUKTI DAPAT MENGAKIBATKAN PERSEROAN 
TIDAK DAPAT MEMENUHI KETENTUAN-KETENTUAN DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN. RENCANA BUY BACK DIUMUMKAN SELAMBAT-LAMBATNYA 2 (DUA) HARI KERJA SEBELUM 
TANGGAL PERMULAAN PENAWARAN BUY BACK. SELAMBAT-LAMBATNYA 2 (DUA) HARI KERJA SEJAK DILAKUKANNYA BUY BACK, PERSEROAN WAJIB MENGUMUMKAN PERIHAL BUY 
BACK TERSEBUT PADA 1 (SATU) SURAT KABAR BERBAHASA INDONESIA BERPEREDARAN NASIONAL. KETERANGAN MENGENAI BUY BACK DAPAT DILIHAT PADA BAB XVI PROSPEKTUS 
MENGENAI KETERANGAN TENTANG OBLIGASI.

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI DAN DIDAFTARKAN ATAS NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”) DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN 
DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PEMBIAYAAN, YAITU KETIDAKMAMPUAN NASABAH /DEBITUR UNTUK MEMBAYAR KEMBALI FASILITIAS PEMBIAYAAN YANG 
DIBERIKAN, DAN APABILA JUMLAHNYA CUKUP MATERIAL DAPAT MEMPENGARUHI KINERJA PERSEROAN. RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH 
TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI SEBAGAI INVESTASI JANGKA 
PANJANG. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS.

RISIKO LAIN YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM INI ANTARA LAIN 
DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.

DALAM RANGKA PENERBITAN OBLIGASI INI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN ATAS SURAT HUTANG JANGKA PANJANG DARI
PT PEMERINGKAT EFEK INDONESIA

idA (Single A)

Obligasi yang ditawarkan ini akan dicatatkan pada PT Bursa Efek Indonesia
PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI

PT CIMB NIAGA SEKURITAS PT DANAREKSA SEKURITAS PT DBS VICKERS SEKURITAS INDONESIA PT INDO PREMIER SEKURITAS PT MANDIRI SEKURITAS PT RHB SEKURITAS INDONESIA

Para Penjamin Pelaksana Emisi Efek menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap Penawaran Umum.
WALI AMANAT

PT Bank Mega Tbk

Informasi Tambahan dan/atau Perbaikan atas Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 27 Juli 2020
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